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3.1 Sumber Data

Pada penelitian ini data yang akan digunakan merupakan data primer, yang dimana
pengambilan data dilakukan secara langsung terjun ke lapangan pada kantor inspektorat
pemerintah kab. Lampung Timur dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam hal
ini pengumpulan data melalui pembagian kuesioner kepada seluruh pegawai bagian

keuangan secara personal.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Studi
kasus dilakukan pada inspektorat jenderal kab. Lampung Timur. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan melalui pembagian kuesioner yang memuat pertanyaan-pertanyaan,
kuesioner yang dibagikan atau didistribusikan secara langsung kepada responden bertujuan
untuk memperoleh tingkat pengembalian kuesioner yang tinggi, pembagian kuesioner
tersebut dilakukan selama dua minggu lamanya dari awal pembagian kuesioner hingga
pengambilan kuesioner. Kemudian pengumpulan data pada penelitian ini tidak hanya
melalui pembagian kuesioner akan tetapi melalui studi dokumen yang dimana peneliti dapat
menelaah dokumen dan publikasi yang tersedia pada inspektorat kab. Lampung Timur, hal

tersebut berguna untuk memperkuat argumen-argumen penelitian.

3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki
karakteristik tertentu sehingga peneliti dapat menetapkan untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiono, 2012:80) dalam (Jennings et al., 2015). Populasi yang digunakan
pada penelitian ini merupakan seluruh pegawai yang bekerja pada kantor inspektorat kab.

Lampung Timur

3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel dalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Rukmawati, 2016). Sampel pada penelitian ini adalah pegawai yang bekerja pada

kantorinspektorat kab. Lampung timur. Pemilihan sampel ini didasarkan pada metode



49

purposive sampling. Metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan data dengan
kriteria tertentu (Fahmi et al., 2021). Adapun sampel yang digunakan peneliti sejumlah 54
responden, yang terdiri dari; kasubag umum dan kepegawaian; sekretaris BPKD; kepala
bidang aset daerah BPKD; kasubag analisis kebutuhan dan investasi; kasubag pengadaan
dan pemindah tanganan BMD; kasubag pemanfaatan, pengamanan dan pengendalian aset;
bidang aset daerah BPKAD; kabid akuntansi pelaporan BPKAD; kasubid pelaporan
BPKAD:; irban I1I; pengadministrasian keuangan; pengawas pemerintahan muda; pengawas
pemerintahan madya; fungsional; inspektur pembantu wilayah I; operator; pelaksana auditor
kepegawaian muda; plt. Kasubad umum; plt. Kasubag administrasi dan umum; auditor

muda; auditor madya; pengelola gaji;

3.4 Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Penelitian

34.1.1 Variabel Intervening (Z)

Menurut sugiyono (2019:39) dalam (lii, 2016) variabel intervening (penghubung) adalah
variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan
diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela antara yang terletak diantara variabel
independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung mempengaruhi
berubahnya atau timbulnya variabel dependen. Variabel intervening dalam penelitian ini

merupakan motivasi kerja.

34.1.2 Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atayang menjadi sebab, akibat
terjadinya masalah dengan adanya variabel independen ((Nurarif & Kusuma, 2016). Pada

penelitian ini terdapat variabel dependen yaitu kinerja pegawai.

34.13 Variabel Independen (X)

Menurut (Sugiyono, 2015) variabel independen adalah variabel yang mempengaruhiatau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Pada penelitian ini
terdapat beberapa variabel independen diantaranya vyaitu; budaya organisasi, gaya

kepemimpinan, dan komitmen organisasi.



3.4.2 Definisi Operasional

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

Definisi Operasional
Variabel Indikator
Variabel
Kinerja adalah hasil kerja dan
perilaku kerja yang dicapai
dalam menyelesaikan tugas-
tugas dan tanggungjawab yang
I . 1. Kualitas
diberikan dalam suatu periode 5 Kuantitas
L 3. Penggunaan
tertentu. Kinerja merupakan waktu dalam kerja
. . 4. Kerjasama
hasil kerja yang secara .
N dengan orang lain
Kinerja dalam bekerja
kualitas dan kuantitas yang ]
Pegawai (Y)
dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab Sumber: (Andhika
Putra & Mittra
yang diberikan kepadanya. Candana, 2020)
Sumber: (Andhika Putra &
Mittra Candana, 2020)
Motivasi adalah suatu faktor L Ke_rja ke_ras
2. Orientasi masa
untuk mendorong seseoran depan
g g 3. Usaha untuk
Lo - maju
Motivasi untuk  melaukan  aktivitas A Tingkat cita-cita
Kerja (2) tertentu. yang tinggt
Sumber: (Munawar,
Sumber: (Munawar, 2019) 2019)
Budaya Sistem berbagi arti yang 1 Budaya misi
. oo 2. Budaya adaptif
Organisasi ditunjukkan oleh anggota, 3 Budaya Klan
(X1) lantas keadaan tersebut 4: B_udaya
birokrasi
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menjadi pmbeda organisasi
satu dengan organisasi lainnya
termasuk menggambarkan
karakteristik umum dari kultur
organisasi dan memprlihatkan
bagaimana anggota dalam
memandang Kkarakteristik dari

budaya organisasi tersebut.

Sumber: (Baihagi, dkk., 2021)

Sumber:(Baihagi, dkk,

2021)

Gaya kepemimpinan adalah
suatu kombinasi dari
pengetahuan,  keterampilan,
dan prinsip yang
menghasilkan  prilaku  dan

strategi yang digunakan oleh

1. Orientasi pada
keberhasilan

2. Motivasi
kekuasaan

3. Kebutuhan
afiliasi yang rendah
4. Tingkat energi

Gaya seorang  pemimpin  dalam dan toleransi terhadap
. . stres
Kepemimpina mengarahkan pegawai agar
n (X2) semua anggota organisasi
menghasilkan Kinerja
terbaiknya sehingga tujuan Sumber: (Jennings et
organisasi terwujud. al., 2015)
Sumber: (Jennings et al.,
2015)
Komitmen organisasional 1. Kemauan
karyawan
Komitmen adalah  loyalitas  pegawai 2. Kesetiaan
karyawan
Organisasi terhadap  organisasi  yang 3. Kebanggaan
karyawan
(X3) mencermintkan dari

keterlibatannya yang tinggi
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untuk mencapai tujuan
organisasi. Komitmen
organisasional  didefinisikan
sebagai suatu sikap yang
mereferensikan perasaan suka
atau tidak suka darikaryawan Sumber: (A. & Abo

terhadap organisasi. Hassanin, 2014)

Sumber: (Andhika Putra &

Mittra Candana, 2020)

3.5 Pengukuran Variabel

Pada penelitian ini menggunakan pengukuran skalalikert, menurut wikielektronika.com,
skalalikert merupakan metode skala bipolar dalam statistika yang digunakan untuk
mengukur data kuantitatif baik berupa data tanggapan positif maupun negatif. Terdapat 5
pilihan tanggapan yang sangat umum digunakan pada kuesioner skalalikert yaitu;

1.  Sangat Tidak Setuju Ditandai dengan (STS) ,

2 Tidak Setuju Ditandai dengan (S),

3. Netral Ditandai dengan (N),

4 Setuju Ditandai dengan (S), Dan

5 Sangat Setuju Ditandai dengan (SS).

Tujuan menggunakan metode skalalikert pada kuesioner merupakan untuk menghasilkan

data yang akurat dan teruji kebenarannya.

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel sebagaimana adanya tanpa melakukan
analisis yang membuat kesimpulan yang berlaku secara umum (sugiyono, 2012:147). Data
yang dilihat merupakan rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum,

dan jumlah data penelitian dalam (Jennings et al., 2015).
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3.6.2 Uji Validitas Dan Reliabilitas

Uji validitas pada penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah angket atau kuesioner
yang dibagikan memiliki tingkat valid dari suatu pertanyaan penelitian, maka sebelum
instrumen tersebut digunakan maka perlu di uji coba dan hasilnya dianalisis
(Sudarmanto,2013) dalam modul aplikasi statistik-Dedi Putra, SE,M.S.Ak. Menurut Ghozali
(2011) pertanyaan didalam instrumen/angket dikatakan valid apabila: rhitung > rtabel atau
nilai signifikan (Sig.) < a = 0,05. Sebaliknya, tidak valid apabila, rhitung < rtabel atau nilai
signifikan (Sig.) > o= 0,05.

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah instrumen yang digunakan reliabel.
Reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.teknik pengujian
reliabilitas ini menggunakan teknik analisis yang sudah dikembangkan oleh Alpha
Cronbach (lii, n.d.). Syarat reliabilitas apabila pertanyaan didalam instrumen/angket
dikatakan reliabel apabila rhitung > rtabel atau nilai signifikan (Sig.) < a = 0,05.
Sebaliknya, tidak reliabel apabila, rhitung < rtabel atau nilai signifikan (Sig.) > a = 0,05.

Pada penelitian ini menggunakan 54 Kkuesioner/angket yang dibagikan, dengan 20
pertanyaan dengan pembagian 4 pertanyaan yang berbeda pada setiap variabel. Semua hasil
pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS statistic
20.

3.6.3 Uji Prasyarat Analisis

3.6.3.1 Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah

benar atau tidak (Imam Ghozali, 2011:166). Uji linearitas memberikan informasi apakah
model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik. Dengan menggunakan program SPSS
statistics 20 (Jennings et al., 2015).

3.6.3.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel berdistribusi normal atau tidak.
Variabel yang bedistribusi normal yaitu jumlah sampel yang diambil sudah repsentatif atau
belum sehingga kesimpulan penelitian yang di ambil dari sejumlah sampel bisa
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dipertanggungjawabkan. Pengujian normalitas dapat digunakan dengan berbagai uji
diantaranya uji descritive statistics explore, non parametik test untuk one sampel k-s dan uji
teknik kolmogrov-smirnov (sodarmanto, 2013). Dengan syarat normalitas data yaitu; apabila
nilai sig. Yang terdapat pada kolom kolmogrov-smirnov < o = 0,005 maka data terdistribusi
secara tidak normal, dan sebaliknya jika nilai kolmogrov-smirnov > a = 0,05 maka data

terdistribusi secara normal, dalam buku modul aplikasi statistika — dedi putra, SE, M.S.Ak.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi atau hubungan
yang kuat antara sesama variabel independen. Salah satu cara untuk mengetahui apakah
terdapat multikolinieritas dengan menggunakan model regresi. Dengan syarat apabila harga
koefisien VIF hitung pada collinearity statistics < 10 maka Hy diterima yang berarti tidak
terdapat hubungan antara variabel independen (tidak terjadi gejala multikolinieritas), serta
sebaliknya jika VIF hitung > 10 maka Hy ditolak yangberarti terdapat hubungan antara
variabel independen (terjadi gejala multikolinieritas) dalam buku modul aplikasi statistik —
Dedi Putra, SE,M.S.Ak.

3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi ketidak samaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. jika variance dari rasidual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka dinamakan homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heterodestisitas. Model regresi yang baik adalah homokosdestisitas atau

tidak terjadi heterokedastisitas (imam ghozali, 2011:139) dalam (Jennings et al., 2015)

3.6.3.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis jalur atau biasa lebih dikenal dengan

path analysis digunakan untuk mengetahui hubungan ketergantungan langsung diantara satu
set variabel. Path analysis adalah model yang serupa dengan analisis regresi berganda,
analisis faktor, analisis korelasi kanonik, analisis diskriminan, dan kelompok analisis

multivariat yang lebih umum lainnya seperti analisis anova, manova, anacova.



